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ABSTRAK 

  Jagung Unggu merupakan jagung yang memiliki Antosianin yang tinggi 

disamping rasanyanya manis, namun jagung ini belum banyak di upayakan. Salah satu 

permasalahan dalam meningkatan hasil tanaman jagung adalah dengan penggunaan 

Pupuk kandang.  Pupuk kandang yang biasa digunakan adalah pupuk kandang sapi 

namun permasalahannya adalah pupuk kandang sulit terdekomposisi, untuk itu perlu 

ditambahan bioaktivator Ragi, Nasi basih, dan Rumen sapi.  Hasil penelitian 

sebelumnya pada tanaman kedelai bahwa pupuk kandang yang diperkaya dengan 

bioaktivator berpengaruh terhadap hasil Kacang kedelai. Dari hasil penelitian 

terdahulu maka akan dicoba pada tanaman jagung yang menggunakan pupuk kandang 

sapi yang diperkaya dengan darah sapi yang telah difermentasikan dengan nasi basih, 

ragi dan rumen sapi serta yang diperkaya dengan bioaktivator dan Mikoriza. 

Kata kunci : Jagung ungu, bioaktivator, darah sapi, dan mikoriza. 

 

PENDAHULUAN 

 Luas lahan pertanian di 

Indonesia  mencapai sekitar 107 hektar 

dari total luas daratan Indonesia yang 

mencapai 192 hektar , Luas tanaman 

jagung mencapai 5, 355 % sedangan 

tanaman yang lain meliputi sawit, karet, 

lada, kopi, tanaman hortikultura 

tanaman hias maupun tanaman sayuran.    

Untuk tanaman Jagung merupakan 

makan pokok kedua setelah padi, 

jagung banyak digemari karena 

mengandung karbohidrat, protein, 

lemak amilose dan anthosianin.   

Menurut BPS (2017 dan 2019),  

Produksi jagung di provinsi Bengkulu 

pada tahun 2016 mencapai 133.902 

ton/ha dan pada tahun 2017 mengalami 

pemingkatan 11.61% dan jumlah panen 

nya 149.448 ton/ha , pada tahun 2018 

seluas tanaman jagung 5,73 juta  ha dan 

produksi mencapai 30,055 juta ton .  
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Tanaman jagung ada beberapa macam, 

jagung hibrida, jagung manis, jagung 

batik maupun jagung ungu.    

Jagung ungu merupakan jagung 

pulut yang masih jarang dibudidayakan 

dilihat dari kandungan gizi nya , 

Karbohidrat 74.56 %, Protein 9,01, 

Lemak 3,98 % , Amilosa 5,77 % dan 

Anthosianinin 51,92 µg/g, atau lebih 

tinggi 329,1% dari genotipe 

pembanding. Disamping itu 

mengandung amilosa < 6,0 % Sumber 

(Yasin, 2018). Dalam teknik budidaya 

faktor yang ikut menentukan adalah 

penggunaan pupuk.  Pupuk yang biasa 

digunakan adalah pupuk anorganik, 

namun lama kelamaan ada efek negatif 

dari penggunaan pupuk anoranik secara 

terus menerus, untuk mengatasi hal 

tersebut pupuk organik sangat 

disarankan karena selain menyumbang 

unsur hara juga memperbaiki struktur 

tanah.    

Hasil Penelitian Podesta, Dwi dan 

Suryadi (2015),  pemberian limbah 

darah sapi yang diperkaya dengan 

mikroorganisme baik yang komersil  

seperti EM-4 dan M-Bio sama 

pengaruhnya dengan mikroorganisme 

Lokal baik dari nasi basi, ragi maupun 

rumnen sapi menunjukkan pengaruh 

yang nyata pada pertumbuhan (Laju 

asimilasi Bersih, Laju tumbuh Relatif, 

Nisba Luas Daun) sedangkan  pada 

Hasil Tanaman menunjukkan jumlah 

polong, berat polong dan hasil tanaman 

menunjukkan hasil yang sama.  

Sedangkan Hasil penelitian pemberian, ( 

Podesta, Dwi dan Suryadi, 2017), 

konsentrasi Pupuk Hayati Cair Darah 

Sapi (K) terdiri dari = Kontrol, 15 ml/l 

air, 30 ml/l air, dan 45 ml/l.  Parameter 

yang diamati : tinggi tanaman, jumlah 

daun, jumlah cabang, Laju asimilasi 

bersih, laju tumbuh relatif, indeks luas 

daun, sink dan source. Berat 

pertanaman, berat biji, berat 100 biji, 

Hasil penelitian menghasilkan  tinggi 

tanaman pada minggu ke-3. 

Pada lahan pertanian banyak 

ditemukan tanah yang keras, kandungan 

liat tinggi, tidak respon terhadap 

pemupukan, bereaksi masam, miskin 

unsur hara dan bahan organik. Hal ini 

dapat diatasi dengan pemberian pupuk 

organik yang berasal dari kotoran hewan 

dalam bentuk padat maupun cair 

sehingga  dapat membantu memperbaiki 

kesuburan tanah dan memperbaiki sifat 

fisik tanah. (Sarawa, Gusnawaty dan 

Sartika, 2014).  Pupuk organik 

merupakan hasil dekomposisi bahan-

bahan organik yang diurai(dirombak) 

oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat 

menyediakan unsur hara 

yangdibutuhkan tanaman untuk 

pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman.Pupuk organik sangat penting 

artinya sebagai penyangga sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi pupuk dan 

produktivitas lahan.(Supartha, Wijana 

dan Adnyana, 2012). Salah satu sumber 

pupuk organik adalah darah sapi yang 

masih merupakan limbah, bila dilIhat 

dari kandungan unsur haranya cukup 

tinggi hasil penelitian Podesta,  Dwi dan 

Suryadi (2016),  kandungan Pupuk N 

yang terdapat pada darah sapi dengan 

bioaktivator nasi basih, ragi dan rumen  

secara berturut-turut 6, 09 % 7,48 % dan 

7,60 %. Untuk Phospor 0,56 %, 0,36 % 
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dan 0, 86 % sedangkan bioaktivator 

rumen mencapai 0,20  %, 0,23 % dan 

0,15 %. 

Hasil penelitian pelepasan unsur 

hara pupuk organik dilakukn secara 

perlahan lahan, berbeda dengan 

pelepasan unsur hara pada pupuk kimia, 

untuk itu penambahan agen hayati 

(biofertilizer) merupakan langkah 

alternatif untuk membantu pelepasan 

unsur hara pupuk organik , yaitu dengan 

cara menambah mikoriza,  pemberian 

mikoriza dapat meningkatkan serapan 

unsur hara N,P, dan K didalam tanah 

N,P dan terdapat dalam bentuk senyawa 

organik dan anorganik. Mikoriza juga 

membantu pembentukan bintil akar 

yang maksimal. Ternyata unsur P yang 

diperlukan bagi pembentukan bintil akar 

lebih banyak daripada bagi 

pertumbuhan tanaman leguminosae itu 

sendiri (Zein, 2004). Menurut penelitian 

( Nasution,2015) menyatakan bahwa 

penambahan mikoriza sebanyak 10 gr 

pada budidaya tanaman kedelai 

memberikan pengaruh yang lebih baik 

terhadap pertumbuhan dan komponen 

produksi dibandingkan tanpa pemberian 

mikoriza..   Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh (Hakiki, Rosmayati dan 

Yusuf,  2012)  pada  tanaman  kedelai 

dengan   pemberian    Mikoriza   1 0  

gr/tanaman, membuktikan bahwa 

memberikan  pengaruh  yang baik 

terhadap perkembangan  tinggi  

tanaman  yaitu  4,75%, jumlah   cabang  

18,89 %,  dan jumlah polong 26,20 %,   

dibandingkan tanpa pemberian 

Mikoriza. Hasil penelitian Juliana, Fiana 

dan Jon (2019) perlakuan dosis  

Mikoriza terbaik pada hasil penelitian 

ini adalah B3 (15 gr) yang berpengaruh 

sangat   nyata terhadap jumlah daun 

pada umur  42 HST, panjang  akar, 

berpengaruh  nyata terhadap  Juml_ah  

cabang,  bintil akar jumlah  polong  

bemas,  dan jumlah   biji  pertanaman 

kedelai   untuk tanaman jagung 

ungu belum ada penelitian 

mikoriza.   Berdasarkan uraian 

diatas perlu dilakuan Respon Tanaman 

Jagung Ungu (Zea mays var ceratina 

kulesh) Terhadap Pemberian   

Mikoriza Dan Darah Sapi Yang 

Diperkaya Dengan Bioaktivator Pada 

Pupuk Kandang Sapi. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian 

konsentrasi mikoriza sapi terhadap 

pertumbuhan serta hasil Jagung Pulut 

Ungu (Zea mays var. ceratine Kulesh) 

Manfaat Penelitian 

           Manfaat dari penelitian ini adalah 

bisa memanfaatkan limbah darah sapi 

dan MOL bioaktivator nasi basih, ragi 

dan rumen sapi yang ditambahkan pada 

kotoran sapi yang dikombinasikan 

dengan mikoriza yang dapat 

mempercepat penyerapan unsur hara 

yang di hasilkan dari kotoran sapi dan 

darah sapi yang telah difermentasi  

dansebagai penganti pupuk anorganik. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan 

selama lebih kurang  3 bulan dimulai 

dari bulan September sampai bulan 

Desember  2020 Di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu  

Kel. Bentiring Provinsi Bengkulu 
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Tengah. Pada Ketinggian Tempat lebih 

kurang 50 m dpl. Alat yang akan 

digunakan adalah Cangkul, Ember, 

Meteran, Alat tulis, Jerigen, Timbangan,  

Saringan, Corong, Selang, Hansprayer, 

Alat tulis, Gelas ukur, Kamera, dll. 

Bahan yang digunakan adalah media 

tanah, pupuk organik darah sapi, dengan 

bioaktivator, ragi, nasi basi, dan rumen, 

pupuk Urea, TSP, dan KCl, mikoriza  

benih Jagung ungu. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan rancangan acak lengkap 

(RAL) disusun secara faktorial.  Terdiri 

dari 2 Faktor yaitu: 

Faktor Pertama adalah Macam-macam 

Bioaktivator Darah Sapi + Pupuk 

kandang Sapi A0 = Kontrol (dengan 

menggunakan Pupuk Anorganik 

Standar), A1 = Ragi + Darah Sapi, A2 = 

Nasi Basi + Darah sapi, dan A3 = 

Rumel sapi + Darah Sapi 

Faktor Kedua adalah dosis Mikoriza K1 

= 0 gr, K2 = 10 gr, K3 = 20 gr, dan K4 

= 30 gr. Diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 4 × 4× 3 = 48 satuan 

percobaan, setiap satuan percobaan 

terdapat 3 tanaman, sehingga di peroleh 

108 tanaman. 

Hasil data yang di peroleh 

setelah di analisis secara statistik 

menggunakan analisis ragam apabila 

berbeda nyata dan sangat nyata 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s  

Multipe Range Test (DMRT) pada taraf 

5 %. Dan 1%. 

Hasil 

Hasil analisis keragaman pada 

penelitian ini untuk masing-masing 

faktor dan interaksinya terhadap semua 

parameter yang diamati dapat dilihat 

pada tabel  dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil analisis keragaman pengaruh pupuk kandang sapi dengan berbagai 

macam bioaktovator dan dosis mikoriza terhadap semua parameter yang 

diamati 

Parameter 
f-Hitung 

KK 
Bioaktivator Miko  Interaksi 

Tinggi Tanaman 28 hst 2,67 tn 2,39 tn 1,01 tn 15,03 

Tinggi Tanaman 42 hst 6,17 ** 0,79 tn 2,32 * 7,71 

Tinggi Tanaman 56 hst 0,04 tn 0,15 tn 0,54 tn 8,67 

Jumlah Daun 28 hst 2,50 tn 0,40 tn 1,62 tn 1,04 

Jumlah Daun 42 hst 1,11 tn 0,36 tn 1,03 tn 7,98 

Jumlah Daun 56 hst 1,24 tn 0,11 tn 1,02 tn 9,35 

Diameter Batang 28 hst 3,54 * 0,03 tn 2,18 tn 18,14 

Diameter Batang 42 hst 1.05 tn 0,25 tn 2,51 tn 8,69 

Diameter Batang 56 hst 2,91 * 1,12 tn 0,81 tn 9,00 

Jumlah Tongkol  2,77 tn 0,55 tn 1,51 tn 38,71 

Berat Tongkol Berkelobot 1,10 tn 0,80 tn 1,01 tn 3,35 

Berat Tongkol Tanpa Kelobot 1,03 tn 1,34 tn 0,32 tn 17,57 

Panjang Tongkol Berkelobot 1,73 tn 0,64 tn 2,81 * 48,33 

Panjang Tongkol Tanpa Kelobot 0,91 tn 1,04 tn 0,80 tn 20,92 

Diameter Tongkol Berkelobot 1,07 tn 0,23 tn 0,61 tn 17,95 
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Diameter Tongkol Tanpa Kelobot 0,68 tn 0,68 tn 1,32 tn 24,72 

Berat Basah Tanaman 1,61 tn 1,09 tn 0,81 tn 40,09 

Berat Kering Tanaman 0,25 tn 0,55 tn 0,73 tn 21,45 

Keterangan: 

A  : Perlakuan Bioaktivator 

K  : Perlakuan Mikoriza 

Interaksi : Interaksi Berbagai Macam Bioaktivator dan Mikoriza 

tn  : Tidak Berpengaruh Nyata 

*  : Berpengaruh Nyata 

**  : Sangat Berpengaruh Nyata 

KK  : Koefisien Keragaman 

Histogram hasil DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada perlakuan pupuk 

kandang sapi dengan berbagai macam bioaktivator terhadap pertumbuhan serta hasil 

jagung pulut ungu (Zea mays var. ceratina Kulesh) 
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Histogram hasil DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) pada perlakuan dosis 

mikoriza terhadap pertumbuhan serta hasil jagung pulut ungu (Zea mays var. ceratina 

Kulesh) 
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